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Abstrak 

 

FUNGSI STRUKTURAL DAN ARSITEKTURAL PADA 

KONSTRUKSI BAMBU BANGUNAN AMFITEATER TAMAN 

BUAH MEKARSARI 

 
Oleh 

Sharon Julya 
NPM: 2014420046 

Struktur pada bangunan merupakan hal yang penting dan mendasar untuk mewujudkan 

terbangunnya sebuah bangunan dalam arsitektur. Penentuan sistem struktur bangunan terkait jenis 

material tertentu yang dapat memampukan struktur bangunan menanggung beban dan mendukung 

bentuk bangunan serta sistem bangunan. Salah satu material lokal yang dimiliki oleh negara 

Indonesia dan berpotensi bersaing sebagai elemen struktur yang banyak digunakan untuk kehidupan 

sehari-hari masyarakat sejak masa lampau adalah bambu. Seperti pada bangunan Amfiteater Taman 

Buah Mekarsari yang berlokasi di Kota Bogor,  konstruksi bambu pada atap yang juga merupakan 

pelingkup ruang tidak hanya memiliki fungsi struktural sebagai penyalur beban, akan tetapi 

memiliki fungsi arsitektural yang mempengaruhi ruang, aktivitas, dan pensuasanaan ruang dengan 

kekhasannya sebagai material alam yang memberi kesan menarik dan indah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan struktural juga keindahan 

arsitektural yang optimal dan fungsional pada bangunan Amfiteater Taman Buah Mekarsari. Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan cara memperoleh data melalui studi 

literatur, pengamatan langsung terhadap bangunan dan lingkungannya, melakukan dokumentasi 

visual, wawancara dengan arsitek bangunan, penggunaan software simulasi struktur, serta model 

analog.  

Melalui penelitian dapat disimpulkan bahwa pemilihan struktur rafter roof mampu 

mempertahankan bentuk bangunan Amfiteater Taman Buah Mekarsari yang simetris dan juga 

memberikan pensuasanaan melalui susunan strukturnya terhadap ruang dalam dan mempertahankan 

pesan yang terdapat pada konsep bangunan. 

 
Kata Kunci: struktur, material bambu, fungsi struktural dan arsitektural, Amfiteater Taman 

Buah Mekarsari 
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Abstract 

 

STRUCTURAL AND ARCHITECTURAL FUNCTION OF 

BAMBOO CONSTRUCTION IN TAMAN BUAH MEKARSARI 

AMPHITHEATRE BUILDING 
 

By 
Sharon Julya 

2014420046 
Building structures is one of the most essential and basic component to make design and 

construction realizations in architecture. Choosing the material type of a building is one of the main 

key components in this learning, since it heavily influences the building’s system and its ability to 

support and act as a load-bearing structure. One material that Indonesia possesses, which is also 

able to compete in strength and become a structural element of the building, is bamboo. An example 

seen in Taman Buah Mekarsari Amphitheatre building in Bogor displays a roof bamboo 

construction which is used not only for the building’s enclosure, but also as a structural function of 

the building. This dual function in architecture affects space, activity, and space atmosphere created 

by the uniqueness and natural element of the material itself. 

The main purpose of this study is to find an optimal and  functional  ability of structure and 

beauty in the architectural system in Taman Buah Mekarsari Amphitheatre building. This study uses 

the qualitative method and collects the data from several ways through the study of literature, site 

and building observation, object visual documentations, interviewed architect of Taman Buah 

Mekarsari Amphitheatre, simulations of building  structure software, and  the analoque model. 

From this study, it can be concluded that rafter roof structures can keep the symmetric form 

of the Taman Buah Mekarsari Amphitheatre building and gives an ambience through structure 

configuration inside and deliver the message of the building concept. 

 

Key Words: structure, bamboo, structural function and architectural function, Taman Buah 

Mekarsari Amphitheatre 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 METODE PENELITIAN 

1.1. Latar Belakang 

Material lokal menjadi bahan baku yang cukup penting dalam mewujudkan 

arsitektur yang sustain. Indonesia sebagai negara penghasil bambu memiliki potensi 

material yang dianggap dapat menyokong kepentingan dunia arsitektur ramah lingkungan, 

hal ini menambah nilai keunggulan material bambu untuk  lebih lagi dikembangkan dan 

diberdayakan dalam penelitian terutama di bidang arsitektur. Bambu berpotensi sebagai 

material dan sumberdaya terbarukan karena masa tumbuh dan panennya yang tidak 

memakan waktu begitu lama dibandingkan material alam lainnya yaitu sekitar 3-5 tahun, 

sehingga dapat digunakan untuk keperluan pembangunan juga dalam pemakaiannya 

menghindari kelangkaan sumber daya material bambu itu sendiri. Bambu sebagai material 

bangunan memiliki sifat dan karakter yang unik dan khas yang menunjukan keindahan 

material alami yang seringkali dianggap tidak beraturan bentuk elemennya. Kemampuan 

bambu dapat menyaingi kekuatan material lain dalam hal kelenturan dan ketahanan 

terhadap beban menjadikan bambu dapat dipertimbangkan menjadi material bangunan 

yang berkelanjutan dan mampu bersaing sebagai material struktur dengan material industri. 

Pembahasan terhadap struktur, konstruksi, dan materialnya merupakan komponen yang 

tidak pernah lepas menjadi bagian dari dunia arsitektur dan bangunan karena struktur 

merupakan komponen yang esensial untuk merealisasikan beridirinya sebuah bangunan. 

 

Gambar 1.1. Suku Baduy dan kesehariannya 

Sumber: www.orangbaduy.com 
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Konstruksi dan struktur tidak hanya dibahas melalui fungsi keteknikan dan 

sistemnya, akan tetapi memiliki sisi arsitekturalnya juga karena bagian tersebut merupakan 

unsur pembentuk ruang dan atmosfer ruangnya. Konstruksi bambu berpotensi memiliki 

fungsi struktural juga fungsi arsitektural karena bambu memiliki keindahan juga 

kemampuan struktural seperti yang telah disebutkan di atas . 

 

Gambar 1.2 Green Villa  

Sumber: inhabitat.com 

 

 

Gambar 1.3 Villa Mepatigan 

Sumber: inhabitat.com 

 

Seperti pada pada bangunan Amfiteater Taman Buah Mekarsari, konstruksi bambu 

digunakan sebagai komponen struktur juga sebagai elemen pelingkup ruang dan berperan 

terhadap fungsi di dalamnya karena bentuk bangunannya yang simetris berlawanan dengan 

kesan bambu yang non-simetris pada umumnya dan pengaruh perletakannya terhadap 
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aktivitas manusianya terutama di dalam ruang karena manusia lebih sering berhubungan 

dengan ruang dalam pada bangunan , hal ini menunjukan adanya potensi fungsi arsitektural 

dari elemen-elemen struktur. Selain itu, kemampuan perancang  serta pengrajin bambu 

dalam mengolah, memperlakukan, memproporsikan, serta membentuk bambu sebagai 

elemen dari dalam bangunan memberi pesan tersendiri dibalik realisasi konstruksinya.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh bentuk bangunan terhadap sistem struktur dan susunannya? 

2. Bagaimana  struktur bambu mampu menahan gaya dan beban berdasarkan bentuk 

bangunan simetris tersebut ? 

3. Bagaimana konstruksi bambu yang berperan sebagai elemen struktur  memiliki 

fungsi arsitektural yang berperan terhadap ruang dalam? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang bersangkutan dengan pembahasan dan 

permasalahan struktur bambu pada bangunan Amfiteater Taman Buah Mekarsari, yaitu: 

1. Memahami struktur bambu sebagai elemen struktural juga elemen arsitektural 

yang berperan penting dalam pembentukan ruang dalam dan luar melalui kriteria 

tertentu. 

2. Memahami dan mengetahui perlakuan khusus terhadap sambungan dan sifat 

material bambu. 

3. Mengidentifikasi kestabilan, kekuatan, dan momen yang  terjadi pada struktur 

bangunan Amfiteater Taman Buah Mekarsari. 

4. Memahami konfigurasi struktur dan elemen struktur terhadap ekspresi arsitektural. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi 

peneliti maupun pihak lain yang menggunakan penelitian ini sebagai acuan atau 

pembelajaran. Beberapa manfaatnya adalah: 

• Mengetahui karakter bambu sebagai material lokal dan elemen dari 

bangunan yang mampu berperan sebagai struktur juga elemen arsitektur 

yang memiliki keindahan melalui susunan dan faktor lain yang 

mempengaruhinya terhadap ruang. 

• Mengetahui ketahanan struktur bambu bangunan terhadap beban, bentuk, 

dan kemampuan material bambu pada Amfiteater Taman Buah Mekarsari 
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•  Memberikan gambaran dan kesimpulan tentang konfigurasi struktur 

terhadap ekspresi arsitektural  dan atmosfer ruang dalam yang dapat 

dijadikan pertimbangan dalam mendesain oleh pendesain/arsitek. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian penulisan ini memiliki batasan, yaitu kriteria dasar dalam 

menentukan estetika struktur bambu sebagai elemen arsitektural juga struktural sebagai 

satu kesatuan melalui komposisi, bentuk, skala ruang, materialitas/ karakteristik material, 

fungsi, proses, elemen dalam ruang, budaya lokal, serta estetika. Karena dalam penelitian 

ini menyangkut pembahasan tentang struktur dan nilai arsitektural, maka batasan ruang 

lingkup adalah: 

• Elemen-elemen struktur menyangkut sub-struktur, batang vertikal-balok, 

dinding penahan beban, dan upper-struktur. 

• Sistem struktur dan penyaluran bebannya menyangkut kuat tekan, tarik, dan 

momen. 

• Proses konstruksi dan treatment material bambu khusus pada bangunan 

Apmhitheater Taman Buah Mekarsari. 

• Pembahasan struktur bangunan terhadap bentuk dan konfigurasi yang 

mengarah pada penilaian arsitektural berdasarkan kriteria buku referensi 

melalui penelitian dari sisi struktural(aspek mekanis) dan arsitektural(aspek 

spasial) 
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1.6. Kerangka Pemikiran 

 

Diagram 1.1. Kerangka Pemikiran 
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Diagram 1.2.Kerangka Teori 
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